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ABSTRAK 
Nama  : Nur Indah Sari 
Nim  : 50400113023 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Judul Skripsi : Metode Dakwah dalam Manajemen Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah 
  
Pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana metode dakwah dalam 
Manajemen Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah di kelurahan tamangapa 
kecamatan manggala dan mengemukakan substansi-substansi permasalahan yaitu 
bagaimana metode dakwah, bentuk manajemen dakwah pada Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah.  
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. 
Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder 
melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian 
ini terdiri dari 6 orang, yakni dari pihak sekertaris, pengajar yang terdiri dari dua, 
santri yang terdiri dari dua selaku ketua OSIS dan wakil ketua OSIS, dan pihak 
kesantrian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode dakwah yang diterapkan 
dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah dibagi menjadi 2 jenis, 
yaitu metode dakwah berdasarkan al-hikmah, mau’idzhatil, al-mujadalah.                                                                                                                                                                    
 Implikasi penelitian ini yaitu: 1). Dalam metode dakwah pada pondok 
pesantren pimpinan serta pengurus lebih meningkatkan penerapan dan bentuk 
manajemen pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. 2). 
Disarankan kepada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah agar lebih 
meningkatkan kualitas pengajar dan pelajar agar mendapatkan akreditas sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Agama Islam adalah agama dakwah yang menyebarkan dan meyiarkan agama 
kepada umat manusia. Islam sebagai agama yang dijadikan pegangan hidup dan 
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Cabang-cabang ilmu agama Islam seperti ilmu, 
akidah, akhlak dan lain sebagainya, merupakan cabang ilmu yang sesuai dengan akal 
manusia dan sesuai dengan perkembangan akal pikiran. Oleh karena itu, ajaran Islam 
harus dipelihara melalui menghidupkan ilmu serta memeliharanya. Sendi keimanan 
dalam Islam adalah ilmu. Dijelaskan dalam QS. al-Mujadilah/58: 11. “Sebagaimana 
dikatakan kepada orang-orang yang beriman untuk berlapang dalam majelis, dan 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan bagi umatnya yang 
beriman. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat karena Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”. 
Berdasarkan ayat al-Qur’an di atas, menuntut ilmu dan mengajarkannya 
adalah kewajiban bagi umat Islam. Salah satu cara untuk mendapatkan pengetahuan 
yaitu melalui lembaga pendidikan, diantaranya pondok pesantren. 
Pesantren juga sangat berperan aktif dalam pengembangan pedidikan yang 
erat hubungannya dengan pengembangan masyarakat sekitarnya dalam bidang sosial, 
ekonomi, teknologi, dan lain sebagainya yang disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat. Oleh karena itu pondok pesantren sangat diperlukan keterampilan 
2 
 
 
 
metodologi manajemen agar semua rencana yang dibuat dapat terlaksana sesuai 
dengan yang dibutuhkan masyarakat. Sehingga akan menghasilkan kemajuan pondok 
pesantren yang diharapkan. 
Mempertimbangkan proses perubahan yang terjadi di Pesantren sampai saat 
ini bahwa keberadaan pesantren sebagai lembaga pendidikan, baik yang masih 
mempertahankan sistem pendidikan tradisionalnya maupun yang sudah mengalami 
perubahan memiliki pengaruh besar dalam kehidupan masyarakat Indonesia yang dari 
waktu ke waktu mengalami perkembangan dalam hal kuantitas maupun kualitasnya.
1
 
Dengan tujuan untuk kebahagiaan manusia, baik dalam kehidupan di dunia 
sekarang ini, maupun dalam kehidupan di akhirat nanti. Dakwah sebagai suatu proses 
mempunyai tujuan mengubah, mempengaruhi, memperbaiki objeknya, maka 
kesadaran manusia sasaran utamanya. Sehingga manusia akan menganut tuntunan 
yang baik dan bahkan akan menjadi pandangan hidup atau jalan hidup yang 
dipengaruhi oleh umat manusia secara baik pula.
2
 
Sesungguhnya tiap-tiap muslim yang membawa identitas Islam (baik secara 
akidah atau syari’at) yang artinya ia diperintahkan untuk menyampaikan Islam ini 
kepada seluruh manusia, sehingga manusia dapat mengamalkan ajarannya, disitulah 
mereka dapat menikmati ketentraman dan kebahagiaan. Akan tetapi ketentraman 
tidak terwujud kecuali apabila setiap muslim sadar bahwa ada amanah yang berat 
terhadap dakwah universal, yang tidak dibatasi oleh zaman, tempat, Negara, lembaga 
dan jamaah. Akan tetapi ini merupakan tanggung jawab setiap muslim, yang 
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Pustaka, 2005), h. 8.  M  
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M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 5. 
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kesemuanya harus turut berpartisipasi. Maka setiap muslim dalam masalah ini 
mempunyai peran dan andil.
3
 
Dalam kondisi yang wajar, pesan jelas merupakan salah satu unsur yang 
penting dalam upaya mengubah sikap, sifat, pendapat, dan perilaku seseorang atau 
orang banyak. Sikap ataupun sifat dan pendapat, serta perilaku yang kuat sekalipun, 
dapat dengan mudah digoyahkan oleh pesan yang berlawanan, tapi jelas dan tepat 
argumentasinya. 
Sejalan dengan perkembangan zaman, banyak kebutuhan dalam kehidupan 
manusia tidak dapat dipenuhi dengan usaha sendiri. Melainkan memerlukan kerja 
sama dengan orang lain. Ada banyak contoh yang mudah dimengerti untuk 
menunjukkan betapa pentingnya kerja sama dalam berbagai aktivitas kita. Membuat 
jembatan besar tidak akan dilakukan sendiri tetapi harus dengan usaha orang banyak. 
Menghadapi persoalan yang demikian besar dan luas tidak akan mungkin 
diselesaikan dengan baik jika hanya dihadapi oleh seorang saja, melainkan semua 
masalah itu harus dihadapi secara bersama atau secara kolektif. Hal demikian baru 
dapat terujud apabila dibina dalam suatu ikatan mengelola dengan langkah-langkah 
usaha menuju kepada tujuan suatu lembaga.
4
 
Dalam kehidupan ini, orang sering menyebutkan istilah manusiawi dan 
kemanusiaan. Melakukan sesuatu perbuatan tidak harus memilih dari tingkat 
rendahnya seseorang, agama Islam hanya mengenal untuk Allah semata. Manusia 
tidak menuhankan apapun kecuali Allah swt saja, yang Esa, dan sebagai manusia 
wajib berbudi luhur. 
                                                             
3Jum’ah Amir Abdul Aziz, Fiqhi Dakwah (Cet. I; Solo: Intermedia, 1997), h. 39. 
4Hamsah Ya’qub, Publistik Islam Tekhnik Dakwah dan Leadership (Bandung: CV. 
Diponegoro, 1986), h.107. 
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Berdakwah merupakan tugas mulia bagi umat muslim. Seorang muslim 
mempunyai kewajiban untuk berdakwah dan menjadi juru dakwah. Artinya setiap 
muslim mempunyai kewajiban dan pemanggil kepada umat untuk melaksanakan 
amar ma’ruf nahi mungkar. Mengajak kepada kebaikan dan meninggalkan kenistaan. 
Dengan tujuan untuk kebahagiaan manusia, baik dalam kehidupan di dunia 
sekarang ini, maupun dalam kehidupan di akhirat nanti. Dakwah sebagai suatu proses 
tujuan mengubah, mempengaruhi, memperbaiki objeknya, maka kesadaran manusia 
sasaran utamanya, sehingga manusia akan menganut tuntunan yang baik dan bahkan 
akan menjadi pandangan hidup atau jalan hidup yang dipengaruhi oleh umat 
manusia.
5
 
Mengenai tujuan dakwah, seorang muslim dituntut untuk tegas dalam 
menyampaikan kebenaran dan melarang dari kemungkaran agar terhindar dari 
perbuatan yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. 
Manajemen dakwah merupakan suatu proses yang dinamika karena ia 
berlangsung secara terus menerus dalam suatu organisasi. Setiap perencanaan selalu 
memerlukan tinjauan ulang dan bahkan mungkin perubahan dimasa depan. 
Pertimbangannya adalah kondisi yang dihadapi selalu berubah-ubah. Peran 
manajemen dakwah diaplikasikan agar pelaksanaan dakwah mampu menampilkan 
kinerja tinggi. Hanya dengan demikianlah hakikat pencapaian tujuan dan berbagai 
sasarannya dapat dicapai dengan baik.
6
 
Jika aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen, 
maka citra profesional dalam dakwah akan terwujud pada kehidupan masyarakat. 
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M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 5. 
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Mahmuddin, Manajemen Dakwah Rasulullah (Suatu Telaah, Historis dan Kritis), (Jakarta: 
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Dengan demikian, dakwah dapat diinterpretasikan dalam berbagai fokus. Inilah yang 
dijadikan inti dari pengaturan secara manajerial organisasi dakwah. 
Pondok pesantren adalah salah satu lembaga diantara lembaga-lembaga yang 
memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi kegiatan tafaqquh fi al-din (pengajaran, 
pemahaman dan pendalaman ajaran Islam) dan fungsi indzar (menyampaikan dan 
mendakwahkan ajaran agama Islam kepada masyarakat).
7
 
Oleh karena itu dalam kegiatan di pondok pesantren, terdapat nilai-nilai yang 
sangat baik bagi keberhasilannya suatu kegiatan pendidikan. Sehingga, bisa 
dinyatakan bahwa terletak pada sisi nilai tersebut, yaitu proses pendidikan yang 
mengarah pada pembentukan kekuatan jiwa, mental ataupun rohaniah. Di dalam 
pendidikan itulah terbentuk jiwa yang kuat yang sangat menentukan hidup para 
santri. 
Wahdah Islamiyah sebagai ormas Islam yang bergerak dalam bidang dakwah, 
sosial, kesehatan dan pendidikan merasa terpanggil untuk memberikan sumbangsih 
bersama kaum muslimin. Tidak diragukan lagi, bahwa kaum muslimin dalam lingkup 
wilayah Negara Kesatuan Indonesia khususnya Kota Makassar memiliki posisi 
penting dan strategis. Keadaan tersebut disebabkan karena umat Islam adalah unsur 
yang paling mayoritas yang ada di Kota Makassar. 
Atas dasar pentingnya pembinaan internal, Wahdah Islamiyah sebagai sebuah 
organisasi kemasyarakatan Islam berdiri bergerak dan memfokuskan arah geraknya 
kepada ilmu, amal, dakwah dan tarbiyah. Wahdah Islamiyah bertekad untuk 
                                                             
7
Didin Hafiduddin, Dakwah Aktual (Cet. I; Jakarta: Gema Insani Pres, 1998), h. 120. 
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melahirkan generasi muslimin yang memiliki lima karakter pokok yang disebut lima 
M yaitu mukmin, muhlish, mujahid, mu’tamin, muttain.8 
Dengan terbentuknya karakter tersebut, diharapkan generasi muslim dapat 
mewujudkan tujuan Pondok Pesantren wahdah Islamiyah menjadi generasi yang 
membanggakan. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar 
dari pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti fokus Metode Dakwah dalam 
Manjemen Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah di Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
permasalahan dan pendekatan model dakwah maka penelitian ini difokuskan pada 
Metode Dakwah dalam Manjemen Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. Hal ini dibatasi untuk menghindari 
pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan pokok permasalahan yang akan  
diteliti. 
 
 
 
                                                             
8
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C. Rumusan Masalah 
Uraian yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi pokok 
permasalahan adalah Bagaimana Metode Dakwah dalam Manajemen Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. 
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka  penulis dapat  mengemukakan sub 
masalah sebagai  berikut.
 
1. Bagaimana Metode Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah ? 
2. Bagaimana Bentuk Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah ? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini akan disebutkan penelitian sebelumnya yang ada hubungan 
dengan penelitian yang dilakukan. Untuk menunjukkan bahwa masalah yang akan 
diteliti bukan sama sekali untuk ditulis kembali hanya saja disinggung peneliti 
sebelumnya. Guna untuk mengetahui pembahasan yang tercantum pada skripsi masa 
lampau, dalam hubungan penelitian ini maka disebutkan sebagai berikut: 
1. Skripsi yang di tulis oleh Sapriamin  dengan berjudul “Aplikasi Manajemen 
Dakwah dalam Pembinaan Kader Da’i Pondok Pesantren Hidayatullah”, Studi yang 
dilakukan sapirman jurusan Manajemen Dakwah menjelaskan tentang Bagaimana 
kondisi pembinaan Kader da’i di pondok pesantren Hidayatullah Cabang Makassar, 
kemudian upaya-upaya apa yang dilakukan dalam membina kader da’i pondok 
pesantren Hidayatullah serta apa hambatan-hambatan dalam permbinaan kader da’i 
pondok pesanren Hidayatullah Cabang Makassar. Dalam metode pendekatan  
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penelitian ini lebih mengarah pada pembinaan kader da’i di Pondok Pesantren 
Hidayatullah  Cabang Makassar. Persamaan yang diteliti sapriamin yaitu hambata-
hambatan dalam menerapkan Manajemen Dakwah sedangkan perbedaan adalah 
memilih penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang dikaji yaitu jenis kualitatif.
9
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Rosmina dengan judul “Aplikasi Prinsip-prinsip 
Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Santri Pondok Pesantren 
al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap.” Jurusan Manajemen Dakwah Skripsi ini 
membahas tentang Aplikasi Prinsip-prinsip Manajemen Strategi dalam meningkatkan 
mutu pendidikan santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wustqaa Benteng Sidrap”. 
Penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi, dan angket. 
Pada dasarnya yang dikumpulkan skripsi ini adalah data akurat yang kemudian 
dianalisa dengan teknik induktif, deduktif, dan komparatif.
10
 
3. Skripsi yang ditulis oleh Nur Asia T dengan judul “Studi Model Dakwah 
Terhadap Siaran Acara Asyiknya Berislam di Celebes TV.” Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. Penelitian ini menggunakan metode observasi, interview atau 
wawancara, dan dokumentasi.
11
  
 Pada dasarnya langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu reduksi data, display data, analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
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Sapriamin, Aplikasi Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Kader Da’I Pondok Pesantren 
Hidayatullah, (Studi pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar), Skripsi(Makassar: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, 2008). 
10
Rosmina, Aplikasi Prinsip-Prinsip Manajemen Strategi dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Santri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Benteng Sidrap, (Studi pada Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar), Skripsi(Makassar: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2001). 
11
Nur Asia, Studi Model Dakwah Terhadap Siaran Acara Asyiknya Berislam di Celebes TV, 
(Studi pada Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar), Skripsi (Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, 2014). 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
Berdasarkan fokus penelititan yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini.  
a. Untuk Mengetahui Metode Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah. 
b. Untuk Mengetahui Bentuk Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Teoritis  
1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis.  
2) Bagi pengajar atau pembimbing dalam Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 
ini dapat meningkatkan mutu pelayanan yang baik kepada masyarakat 
setempat untuk mencapai tujuan.   
b. Kegunaan Praktis  
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, metode dakwah dalam manajemen 
Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah yang ada di Kecamatan Manggala Kota 
Makkassar dapat berfungsi dan memberikan pelayanan yang baik kepada 
masyarakat. 
2) Sebagai bahan informasi dari berbagai pihak, khususnya masyarakat 
bersangkutan dan pemerintah setempat.  
3) Melalui hasil penelitian ini pula, para santri membutuhkan manajemen yang 
sesuai di tengah-tengah masyarakat dalam menyampaikan dakwahnya, agar 
mendapat respon yang baik dari masyarakat sekitarnya.
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan tentang Metode dan Manajemen Dakwah  
1. Pengertian Metode 
Dari segi bahasa metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu terdiri dari dua 
kata yaitu “meta” (memalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian kita dapat 
artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan. Sumber lain yang menyebutkan bahwa metode berasal dari kata Jerman 
“methodica”, artinya ajaran tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal 
dari kata methodos artinya jalan, yang dalam bahasa Arab disebut thariq.
1
 
Pengertian yang lain metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yang dikehendaki atau ditentukan.
2
 
Dalam pengertian harfiahnya, metode adalah jalan yang harus dilakukan 
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi pengertian hakiki dari metode adalah segala 
yang digunakan untuk tujuan yang diinginkan baik sarana tersebut secara fisik 
maupun non fisik. Sedangkan menurut Arif Burhan, metode adalah menunjukkan 
pada proses, prinsip serta prosedur yang digunakan untuk medekati masalah dan 
mencari jawaban atas permasalahan tersebut.
3
 
                                                             
1
Wandi Bahtiar, Metedologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h.59. 
2
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 740. 
3
Arif Burhan, Pengantar Metode Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 17. 
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Dari berbagai pengertian tentang metode di atas, maka dapat penulis pahami 
bahwa metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam melaksanakan 
proses bimbingan agar tercapai tujuan yang diharapkan. 
2. Pengertian Manajemen  
Menurut bahasa, manajemen berasal dari bahasa Inggris to manage atau Itali 
managio dari kata managiare, yang berarti melatih diri, atau mengendalikan (to 
handle), serta dari bahasa Latin manus, yang berarti tangan (to handle), menangani, 
mengurus mengendalikan. Arti lebih spesifik dari manage, yaitu to direct and 
control, to treat with, to carry on business or affairs, to achieve one‟s purpose.4 
Adapun pengertian manajemen menurut istilah adalah proses dimana suatu 
kelompok secara kerjasama mengarahkan tindakan atau kerjanya untuk mencapai 
tujuan bersama.
5
 
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai 
aktivitas menertibkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, 
sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada 
disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi 
dengan yang lainnya. 
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, 
“management” yang berarati ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. 
Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individual atau 
kelompok dalam upaya–upaya koordinasi untuk mencapai tujuan.6  
                                                             
4
Aep Kusnawan dan Aep Sy. Firdaus, Manajemen Pelatihan Dakwah (Jakarta: Rineka Cipta, 
2009), h. 6. 
 
5
Aep Kusnawan dan Aep Sy.Firdaus.Manajemen Pelatihan Dakwah, h. 6. 
6
Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 9.  
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Agar terlaksananya suatu organisasi yang sukses maka didalamnya sangat 
dibutuhkan kerja sama dan peran andil untuk mensukseskan organisasi tersebut agar 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Tujuan yang ingin dicapai selalu ditetapkan dalam suatu rencana, karena itu 
hendaknya tujuan ditetapkan “jelas, realistis dan cukup menentang berdasarkan 
analisis data, informasi, dan pemilihan dari alternatif-alternatif yang ada. Tujuan 
adalah sesuatu hasil (generalis) yang ingin dicapai melalui proses manajemen  
Pengertian tujuan dan sasaran hampir sama bedanya hanya gradual saja, tujuan 
maknanya hasil yang umum sedangkan sasaran berarti hasil yang khusus. 
Manajemen dapat didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk 
memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui orang lain dengan 
demikian dikatakan bahwa manajemen merupakan inti dari pada administrasi karena 
merupakan alat pelaksanaan utama dari pada administrasi untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai. 
Dari beberapa defenisi di atas tentang manajemen maka peniliti dapat 
simpulkan bahwa manajemen adalah suatu seni atau kememampuan seseorang dalam 
mengatur, mengelola, dan mengendalikan suatu kegiatan guna melaksanakan sesuatu 
untuk mencapai target dan tujuan  yang telah di tetapkan secara efektif dan efisien. 
3. Pengertian Dakwah 
Dalam kamus Bahasa Arab, kata dakwah berasal dari Bahasa Arab (da‟a -
yad‟u - da‟watan) artinya memanggil, mengundang.7 Ahmad Warson Munawwir 
yang dikutip oleh Moh.Ali Aziz mengatakan dakwah mempunyai tiga huruf asal, 
                                                             
7
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progresif, 1997), h. 406. 
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yaitu dal, „ain, dan wawu. Dari ketiga huruf asal ini, terbentuk beberapa kata dengan 
ragam makna. Makna-makna tersebut adalah memanggil, mengundang, minta tolong, 
meminta, memohon, menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, 
mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi.
8
 
Berdasarkan pengertian di atas, dakwah secara substansial dapat pula 
diartikan sebagai upaya mengingatkan manusia agar kembali dan mengingat 
perjanjian suci di alam roh atau pengakuan manusia terhadap Allah swt. Atas dasar 
perjanjian suci itu, dalam ajaran Islam diyakini bahwa seluruh manusia ketika lahir ke 
alam dunia dalam keadaan fithrah atau suci. Akan tetapi manusia berpotensi lupa atau 
melupakan perjanjian itu. Maka dakwah berfungsi mengingatkan kembali akan 
perjanjian itu agar umat manusia tetap dalam keislamannya. 
Pengertian dakwah sebagai ceramah keagamaan atau tabligh tentu 
pengertian yang sempit. Perubahan zaman dan meningkatnya kompleksitas hidup 
akan terus memperluas pemaknaannya, karena dakwah adalah upaya untuk mengubah 
tatanan sosial sebagaimana yang telah dilakukan Rasulullah saw. 
Dakwah merupakan usaha mengajak orang untuk melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi laranganya untuk mencegah dari kemungkaran agar mendapat 
keberkahan dalam hidup untuk mencapai  kebahagian serta keselamatan di dunia dan 
di akhirat. 
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Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Ed. Revisi; Cet. II; Jakarta: Kencana, 2009), h. 6. 
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4. Metode Dakwah 
Metode Dakwah adalah untuk mengajak atau menyeruh orang untuk 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi laranganya. Sebagaimana firman Allah 
swt dalam QS. an-Nahl/16: 125. 
                              
                      
 
Terjemahnya: 
“Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik 
dan berdebatlah dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, dialah 
yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”9 
Dalam ayat di atas, Allah swt memberikan pedoman-pedoman kepada Rasul-
Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah. Yang dimaksud jalan Allah di 
sini adalah agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. Allah meletakkan dasar-dasar seruan untuk pegangan bagi umatnya, 
ini menyatakan: Wahai Nabi Muhammad, serulah, yakni lanjutkan usahamu untuk 
menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, 
yakni ajaran Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantalah mereka, 
yakni siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran islam, dengan cara yang 
terbaik. 
Itulah tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi 
manusia yang beraneka ragam peringkat dan kecendrungannya; jangan hiraukan 
cemohan, atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan 
urusanmu dan urusan mereka kepada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang 
                                                             
 
9
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
1995), h. 281. 
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selalu membimbing dan berbuat baik kepadamu dia-lah sendiri yang lebih 
mengetahui dari siapapun yang menduga tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga 
tersesat dari jalannya dan dia-lah juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat 
jiwanya sehingga mendapat petunjuk. 
Ayat ini dapat dipahami bahwa dalam melakukan aktivitas dakwah terdapat 
tiga metode penyampaian yang harus disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap 
cendekiawan yang memiliki pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan 
dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai tingkat 
kepandaian mereka. Terhadap kaum awam diperintahkan untuk menerapkan 
mau‟izhah, yakni memberikan nasihat dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai 
dengan taraf pengetahuan mereka yang sederhana. 
Terdapat tiga tingkatan dasar metode dakwah, yaitu : 
a. Metode al-Hikmah 
Muhammad Abduh berpendapat, “Hikmah adalah mengetahui rahasia dan 
faedah di dalam tiap-tiap hal.  
Sering dalam keseharian terdengar dan diungkapan “ambil hikmahnya” yang 
mungkin maksudnya adalah cermati persoalan yang ada untuk mengetahui apa 
sesungguhnya yang sedang terjadi. Yang akhirnya seperti pendapat Muhammad 
Abduh di atas, dengan upaya yang cermat untuk memahami persoalan yang ada akan 
terbaca rahasia dan faedah dalam tiap-tiap peristiwa. Bahasa kenyataan lebih fasih 
dari bahasa lisan. 
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b. Metode al-Mauidzah Hasanah 
Mauidzah hasanah merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah 
untuk mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau bimbingan dengan 
lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. 
c. Metode al-Mujadalah    
Al Mujadalah artinya adalah dialog. Berasal dari kata “jadala”  yang 
menurut Dr. Quraisy Shihab bermakna “menarik tali dan mengikatnya guna 
menguatkan sesuatu”, maka perdebatan ibarat menarik dengan ucapan untuk 
meyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi yang 
disampaikan.  
Dengan adanya metode-metode dakwah, maka diharapkan kepada para 
muballigh untuk menerapkan metode dakwah tersebut dalam menyampaikan dakwah 
kepada masyarakat. 
5. Unsur-unsur Dakwah 
a. Subyek Dakwah  
Subyek dakwah di sini adalah da’i yaitu seseorang sebagai pelaku dakwah 
atau komunikator. Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan, 
tulisan maupun perbuatan, individu, kelompok, organisasi atau lembaga. Da’i sering 
disebut “muballigh” (orang yang menyampaikan ajaran Islam). Seorang da’i selaku 
subyek dakwah adalah unsur terpenting yang menduduki peranan strategis. 
b. Obyek Dakwah 
Obyek dakwah ialah sasaran, penerima, khalayak, jama’ah, pembaca, 
pendengar, pemirsa, audience, komunikan yang menerima dakwah Islam. Obyek 
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dakwah adalah amat luas, ia adalah masyarakat yang beraneka ragam latar belakang 
dan kedudukannya.
10
 
Dapat disimpulkan bahwa objek dakwah adalah yang menerima nasehat dari 
muballiq apapun itu yang disampaikan terima apa adanya karena semua itu dapat 
menolong dan membantu untuk ke jalan yang benar. 
c. Metode Dakwah 
Salah satu faktor yang menyebabkan keberhasilan  suatu kegiatan dakwah 
adalah karena menggunakan metode yang efektif ditentukan. Metode ini adalah satu 
skema, satu rancangan bekerja untuk  menyusun satu macam masalah menjadi satu 
sistem pengetahuan. Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani, 
yakni dari kata ”metodos” yang berarti cara atau jalan. Dengan demikian, metode 
berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang cara-cara Atau jalan yang di 
tempuh untuk mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien. Tidak 
semua metode cocok untuk setiap sasaran dakwah untuk setiap sasaran yang akan 
dipengaruhi begitu pula dalam hal dakwah.  
d. Materi Dakwah  
Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala sesuatu yang harus 
disampaikan oleh subjek kepada objek dakwah, keseluruhan ajaran Islam, yang ada di 
dalam Kitabullah maupun sunnah Rasul-Nya, yang pada pokoknya mengandung 
prinsip, yaitu aqidah, yang menyangkut sistem keimanan/kepercayaan terhadap Allah 
swt dan ini menjadi landasan yang fundamental dalam keseluruhan aktifitas seorang 
                                                             
 
10
Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Quran, Semarang (PT. 
Karya Toha Putra, 1995).h. 65. 
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muslim, baik yang menyangkut sikap mental maupun sikap perilakunya dan sifat-
sifat yang dimiliki.  
Hal ini merupakan manifestasi masalah-masalah yang berkaitan dengan 
keyakinan (keimanan) yang meliputi: Iman kepada Allah, iman kepada malaikat-Nya, 
iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada Rasul-rasul-Nya, iman kepada hari akhir, 
iman kepada Qadha dan Qadar. 
e. Wasilah (media dakwah) 
Media Dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 
Dakwah (ajaran Islam). Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada ummat. Dakwah 
dapat menggunakan berbagai media dakwah dibagi menjadi lima macam, yaitu: lisan, 
tulisan, lukisan, audiovisual dan akhlak. 
Dengan demikian, media dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran 
yang dapat menghubungkan ide dengan ummat, suatu elemen yang vital dan 
merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah yang keberadaannya sangat urgent dalam 
menentukan perjalanan dakwah. 
Allah berfirman dalam QS. al-Isra/17: 57. 
                             
                
Terjemahnya: 
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya; Sesungguhnya azab 
Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.”11 
Berdasarkan ayat di atas diharapkan kepada seluruh muballigh agar dapat 
mengamalkan dalam usaha berdakwah kepada mansyarakat. Baik berdakwah secara 
                                                             
11
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Semarang, h. 287. 
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lisan, tulisan maupun perbuatan, juga kepada individu, kelompok, organisasi atau 
lembaga. Rasulullah saw Diperintahakan untuk mengajak kaum musyrikin menyadari 
kekeliruan mereka dan memerhatikan betapa lemah tuhan-tuhan yang mereka 
sembah.  
Ayat di atas menunjukkan bahwa siapa yang diperuntukkam itu tidak wajar 
dipertuhankan kerana mereka juga butuh kepada Allah lagi tidak dapat melepaskan 
diri dari-Nya, bahkan berlomba mendekatkan diri kepada-Nya. Memang, boleh jadi 
mereka dapat melakukan sesuatu, tapi kemampuan itu mereka peroleh dari Allah swt. 
6. Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah adalah untuk memantapkan pelaksanaan dakwah 
Islamiyah sehingga sebelum melakukan kegiatan atau aktivitas dakwah ada suatu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang telah disusun 
sedemikian rupa. 
Manajemen dakwah juga sangat membantu lancarnya pelaksanaan sebuah 
kegiatan atau aktivitas dakwah karena telah diatur dan diarahkan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Masalah manajemen dakwah tentunya berbicara tentang fungsi 
manajemen dakwah itu sendiri, untuk lengkapnya diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah hal yang dilakukan seorang atau kelompok sebelum 
melakukan kegiatan seperti menyusun agenda-agenda apa saja yang akan dilakukan 
dan cara untuk melakukan agenda tersebut. 
Penentuan segala sesuatu terlebih dahulu, untuk melaksanakan sebagai 
kegiatan atau aktivitas, itulah yang disebut dengan istilah planning. Adapun rumusan 
planning ialah planning is decided in advance what is to be done (penentuan terlebih 
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dahulu apa yang akan dikerjakan). Penentuan ini juga merencanakan tindakan secara 
effectiveness, effeciency dan mempersiapkan input dan output.
12
 Sangat penting dalam 
menentukan suatu perencanaan dalam mejalankan suatu organisasi agar dapat 
tersusun apa yang akan terlaksana. 
Menurut Harold Koontz dan Cyril yang dikutip oleh Malayu S.P Hasibuan 
mengatakan perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan 
memilih tujuan, kebijaksanaan, prosedur, dan program dari alternatif-alternatif yang 
ada.
13
 
Apabila segala prosedur sudah tersusun dengan baik, maka pelaksanaannya 
dapat dijalankan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah disepakati oleh 
manajer. 
Perencanaan dilakukan pastinya dalam suatu lembaga organisasi hendak 
mencapai tujuan yaitu keberhasilan. Al-qur’an selalu memberikan petunjuk kepada 
perbuatan-perbuatan yang baik untuk menciptakan kedamaian dan kebahagiaan bagi 
aspek kehidupan manusia yang beraneka ragam. Stimulasi ini disebutkan dalam QS. 
al-Hasyr/59:18. 
                          
         
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat)dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”14 
                                                             
12
Jawahir Tanthowi, Unsur-Unsur Manajemen Menurut Ajaran al-Quran, h. 65. 
13
Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 40. 
14
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Semarang, h. 545. 
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Ayat diatas membahas tentang orang-orang yang zalim dinyatakan kekal 
didalam neraka, sebab mereka tidak memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok, padahal kita senantiasa dianjurkan untuk mempersiapkan dan 
memperhatikan perbuatan kita untuk hari esok agar kita bisa selamat dari siksa api 
neraka. 
Perbuatan yang baik dan memperhatikan apa yang akan diperbuatnya hari 
esok di dalam ayat tersebut diatas, tentu terselib dalam hati niat yang baik, yang 
Berencana dengan rapi dan teratur untuk memulai sesuatu tindakan atau aktivitas. 
Jelas bahwa ayat tersebut menganjurkan kepada orang-orang yang beriman, agar 
memperhatikan apa yang akan diperbuatnya terhadap hari esok, maka di dalam istilah 
ilmu manajemen tindakan itu disebut perencanaan.  
Perintah memerhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari esok dipahami 
oleh Thabathaba‟i sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal 
yang yang telah dilakukan.
15
 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian dalam bahasa Inggris organizing atau dalam istilah bahasa 
arabnya at-tanziem. Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur 
semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk manusia, sehingga pekerjaan yang 
dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil.
16
 
Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokkan orang-orang, alat-
alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta 
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka 
                                                             
15
Jawahir Tanthowi, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Al-Quran, h. 68. 
16
George R. Terry dan Leslie W. Rue, Dasar-dasar Manajemen (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), h. 82.  
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mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.
17
 Pengorganisasian dilakukan untuk 
menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan, termasuk 
manusia, sehingga pekerjaan yang dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
c. Pengarahan (Actuating) 
Pelaksanaan atau pengarahan adalah tahap yang direalisasikannya 
perencanaan dan pengorganisasian yang telah diformulasikan baik dari sumber daya 
manusia dan alat ke dalam serangkaian kegiatan atau aktivitas dakwah pada lembaga 
organisasi tersebut. 
Fungsi pengarahan adalah mengarahkan semua karyawan agar mau bekerja 
sama dan bekerja efektif dalam mencapai tujuan perusahaan. Pengarahan merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk membimbing, menggerakkan, 
mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan 
usaha dan dapat dilakukan dengan cara persuasif atau bujukan dan instruksi, 
tergantung cara mana yang paling efektif dimana dipersiapkan dan dikerjakan dengan 
baik serta benar oleh karyawan yang ditugasi untuk itu.
18
 
Fungsi ini dapat diartikan bahwa segalah sesuatu tidak bisa terlaksana 
apabila pengarahan dan menggerakan tidak berjalan oleh karena itu kepada bawahan 
bisa bekerja dengan efektif dan efiseen. 
d. Pengendalian (Controlling) 
Pegendalian adalah mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah 
kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana.
19
 Pengendalian adalah fungsi yang 
                                                             
17
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 117. 
18
MalayuHasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, h. 184. 
19
George R. Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), h. 
18. 
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sangat menunjang dikarenakan pengendalian ini dilakukan sebelum proses, saat 
proses, sampai akhir dari proses pelaksanaan sebuah kegiatan atau aktivitas dakwah 
dalam lembaga organisasi dalam bukunya Jawahir Tanthowi unsur-unsur manajemen 
menurut al-Qur’an, bahwasanya rumusan mengenai pengendalian ialah sebagai 
proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk 
diperbaiki kemudian dan mencegah terulangnya kembali kesalahan itu begitu pula 
mencegah sehingga pelaksanaan tidak berbeda. 
 
B. Tinjauan tentang Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren  
Menurut etimologi, istilah pondok pesantren merupakan dua kata bahasa 
asing yang berbeda. Pondok berasal dari bahasa Arab yaitu funduq yang berarti 
tempat menginab atau asrama, wisma sederhana, karena pondok memang merupakan 
tempat penampung sederhana bagi para pelajar yang jau pada tempat asalanya.
 
Pesantren  berasal dari Bahasa Sangsekerta yang memperoleh wujud dan 
pengertian tersendiri dalam Bahasa Indonesia asal kata sant artinya orang baik di 
sambung tri artinya suka menolong. Santri berarti orang baik suka menolong 
pesantren artinya tempat untuk membina manusia menjadi orang yang baik.
 
Berdasarkan pengertian etimologi maka pondok pesantren adalah wadah 
tempat membina manusia menjadi orang yang baik disamping menguasai 
pengatahuan agama dan mengamalkannya pada masyarakat dengan suka menolong. 
Adapun pengertian pesantren menurut istilah adalah lembaga pendidikan tradisional 
Islam untuk mempelajari dan memahami serta mendalami, menghayati dan 
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mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman prilaku sehari-hari.
20 
Pesantren merupakan induk dari pendidikan Islam di Indonesia, didirikan 
karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman dan hal ini bisa dilihat dari perjalanan 
sejarah. Bila dipahami flashback kebeberapa tahun silam, sesungguhnya pesantren 
dilahirkan atas kesadaran kewajiban dakwah Islamiyah, yakni menyebarkan dan 
mengembangkan ajaran Islam, sekaligus mencetak kader kader ulama dan da’i. 
Pondok pesantren adalah gabungan dari pondok dan pesantren. Istilah 
pondok, mungkin berasal dari kata funduk, dari bahasa Arab yang berarti rumah 
penginapan atau hotel. Akan tetapi didalam pesantren Indonesia, khususnya pulau 
Jawa, lebih mirip dengan padepokan, yaitu perumahan sederhana yang dipetak-petak 
dalam bentuk kamar-kamar yang merupakan asrama bagi santri. Sedangkan istilah 
pesantren secara etimologis asalnya pesantrian yang berarti tempat santri. Santri atau 
murid mempelajari agama dari seorang Kyai atau syeikh di pondok pesantren. 
Pengertian pesantren juga berasal dari kata santri degan awalan pe dan 
akhiran en berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja yang dikutip oleh 
Haidar Putra Daulay mengatakan pesantren berasal dari kata santri yaitu seseorang yg 
belajar agama Islam sehingga degan demikian pesantren mempunyai arti tempat 
orang berkumpul untuk belajar agama Islam. Ada juga yg mengartikan pesantren 
adalah suatu lembaga pendidikan Islam Indonesia yang bersifat tradisional untuk 
mendalami ilmu tentang agama Islam dan mengamalkan sebagai pedoman hidup 
keseharian.
21 
                                                             
20
Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), h. 55. 
21
Zamakhsyari Dhofter, Tradisi Pesantren Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, h. 30. 
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pesantren diartikan sebagai asrama 
tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilah 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam dimana para santri biasa tinggal di 
pondok (asrama) degan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab umum 
bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail serta mengamalkan 
sebagai pedoman hidup keseharian degan menekankan penting moral dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Pondok pesantren secara definitif tak dapat diberikan batasan yang tegas 
melainkan terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang 
memberikan pengertian pondok pesantren. Jadi pondok pesantren belum ada 
pengertian yang lebih konkrit karna masih meliputi beberapa unsur untuk dapat 
mengartikan pondok pesantren secara komprehensif. Demikian sesuai arus dinamika 
zaman definisi serta persepsi terhadap pesantren menjadi berubah pula. Kalau pada 
tahap awal pesantren diberi makna dan pengertian sebagai lembaga pendidikan 
tradisional tetapi saat sekarang pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional tak 
lagi selama benar.
22 
Pondok pesantren adalah suatu wadah tempat membina insan-insan yang 
bermoral, dan berfungsi pula sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam untuk 
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Moral 
keagamaan dipakai sebagai pedoman bermasyarakat sehingga dapat melahirkan 
generasi-generasi muda pembangunan yang berwawasan dan bermental Islam. 
 
 
                                                             
22
Fatah, H Rohadi Abdul, Taufik, M Tata, Bisri, Abdul Mukti, Rekontruksi Pesantren Masa 
Depan, (Jakarta Utara: PT. Lista Fariska Putra, 2005) h. 98-100. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, artinya 
penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku, cara pandang, motivasi dan 
sebagainya secara menyeluruh untuk digambarkan dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu kejadian-kejadian khusus yang alamiah. Artinya pendekatan dalam 
penelitian ini tidak menggunakan angka-angka. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, ialah suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrument, dan disesuaikan dengan 
situasi yang wajar dalam kegiatanya dengan pengumpulan data yang pada umumnya 
bersifat kualitatif.
1
 
Metode penelitian kualitatif ialah metode yang digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alami, (sebagai lawannya ialah eksprimen ) dimana peneliti ialah 
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data bersifat induktif serta hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. 
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah di 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
 
                                                             
1
Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosdakarya, 2001), h.3 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan  berada dalam  lingkup wilayah Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, untuk itu peneliti menggunakan pendekatan 
manajemen. Pendekatan ini dianggap mampu menguraikan dengan baik, segala hal 
yang menyangkut manajemen dakwah pada Pondok Pentren Wahdah Islamiah baik 
dalam metode dakwah serta manajemennya. peneliti secara langsung mendapat 
informasi dari informan. Penelitian akan menggunakan metode pendekatan 
manajemen ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber 
untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan 
manajemen pada hakikatnya sangatlah komplit karena didalamnya sudah mencakup 
unsur-unsur manajemen yang secara garis besar sudah mencakup semuanya.ini 
menandakan bahwa setiap lembaga sangat membutuhkan manajemen, terlebih lagi 
pada pondok pesantren dalam penelitian ini, yang didalamnya mengenai tentang 
metode dakwah. 
 
C. Sumber Data        
Penelitian ini menggunakan Snowball Sampling dalam menentukan informan. 
Artinya bahwa pihak-pihak yang dianggap mampu memberikan informasi mendalam 
tentang tema penelitian ini. Jumlah informan juga belum bisa ditentukan, namun 
informannya berkembang di lapangan sampai datanya/informasinya penuh. Pada 
pelaksanaanya, teknik Sampling Snowball adalah suatu tehnik yang multi tahapan, 
didasarkan pada analogi bola salju, yang mulai dengan bola salju yang kecil 
kemudian besar secara bertahap karena ada penambahan salju ketika digulingkan 
dalam hamparan salju. Ini dimulai dengan beberapa orang atau kasus, kemudian 
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meluas berdasarkan hubungan-hubungan terhadap responden. Responden sebagai 
sampel yang mewakili populasi, kadang tidak mudah didapatkan langsung 
dilapangan. Untuk mendapatkan sampel yang sulit diakses, atau untuk memperoleh 
informasi dari responden mengenai permasalahan yang spesifik atau tidak jelas 
terlihat di dunia nyata, maka tehnik sampling Snowball merupakan salah satu cara 
yang dapat diandalkan dan sangat bermanfaat dalam menemukan responden yang 
dimaksud sebagai sasaran penelitian melalui keterkaitan hubungan dalam suatu 
jaringan, sehingga tercapai jumlah sampel yang dibutuhkan.
2 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Kesantrian  : Syamsiar Jafar   
2. Sekretaris  : Nurjannah, S.Si 
3. Guru  : Fitriani Hakim, S.Sos 
                                                Andina Trifausia Ningsi  
4. Santri  : Raihanah 
                                                Mushfira 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utama adalah Pondok Pesantren Wahdah 
Islamiyah. Data primer adalah hasil wawancara dengan Ketua kesantrian, sekretaris, 
guru serta santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. 
 
 
                                                             
2
Nina Nurdiana. Teknik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan. (Jakarta Barat: 
Universitas BINUS), 2014. 
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2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder ialah beberapa pustaka yang memiliki relevansi, serta 
dapat menunjang penelitian ini kajian terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis 
para ahli yang ada hubunganyan dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil 
penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik 
yang telah di terbit maupun yang belum terbit dalam bentuk buku atau majalah-
majalah dan karya ilmiah. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan  pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik 
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 
yang dapat digunakan parise data. 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan serta pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diselidiki. Penggunaan metode obsevasi dalam penelitian ini 
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara 
langsung mengamati objek yang akan diteliti penulis menggunakan observasi karena 
penulis dapat mengamati dan mencatat secara langsung tentang kenyataan yang 
diberikan dengan skripsi ini.
 3
 
 
 
                                                             
1
Nina Nurdiana, Tehnik Sampling Snowball Dalam Penelitian Lapangan (Jakarta Barat: 
Universitas BINUS, 2014), h 70. 
3
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII: Jakarta: PT. Bumi 
Aksar, 2007), h. 70. 
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2. Wawancara  
 Suatu teknik pengumpulan data yang ingin mengetahui dari responden secara 
mendalam yaitu suatu metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan 
keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau bertatap muka 
untuk menggali informasi dari responden. Wawancara itu dilakukan oleh dua belah 
pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam 
wawancara ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian merupakan suatu 
metode dalam penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan dengan cara lisan 
dari seorang responden secara langsung, ataupun bertatap muka untuk menggali 
informasi dari responden. Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak. 
Diantaranya ialah sebagai pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan, 
dan ada juga sebagai terwancara (interview) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Adapun data yang akandiungkapkan dalam metode wawancara ini 
tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian seseorang yang dijadikan 
sebagai informan adalah untuk mempermudah penelitian yang dijadikan sebagai 
perolehan hasil wawancara. 
3. Dokumentasi  
  Merupakan data-data pendukung lain melalui dokumen-dokumen penting, 
seperti dokumen lembaga yang diteliti. Disamping itu, ada juga foto yang dapat 
dijadikan sebagai pendukung ataupun dalam melakukan penelitian, serta sumber 
tertulis lain yang biasa lebih mendukung untuk digunakan dalam melakukan 
penelitian. 
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  Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis 
di dalam melaksanakan metode dokumentasi penelitian menyelidiki benda-benda 
yang tertulis seperti buku-buku, majalah, dan lain-lain. 
 
E. Instrumen Penelitian 
  Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, mengelolah, menganalisa dan menyajikan data-data 
secara sistematis serta objek dengan tujuan memecahkan suatu pesoalan. 
 Suharsimi Arikunto, memaparkan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 
bantu dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data pada  prinsipnya merupakan 
suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian 
penelitian yang sebenarnya.
 4
 
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu  peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merujuk pada hasil penelitian nantinya. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang sesuai dengan penelitian. Oleh 
karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang valid dan akurat. 
 
 
 
                                                             
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Edisi refisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h.68. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif dengan cara 
menganalisa data yang bersifat khusus (fakta empiris) kemudian mengambil 
kesimpulan secara umum. Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata 
secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk 
keterangan secara lisan dari seorang responden secara langsung atau  secara 
langsung bertatap muka untuk menggali informasi dari responden. 
 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data dalam bentuk yang 
mudah dibaca. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yang artinya 
setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan berbagai persepsi yang tidak 
menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian teknik pendekatan deskriptif 
kualitatif  yang merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sebenarnya, 
penelitian secara apa adanya sejauh penulis dapatkan dari hasil observasi, 
wawancara, dan juga dokumentasi.
5
 
1. Data Reduction/Reduksi Data 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat di lapangan ataupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif serta disesuaikan dengan permasalahan yang telah dirumuskan 
dalam penelitian. Kemudian dilakukan pengelolaan dengan meneliti ulang. 
 
                                                             
5
Tjetjep Rohendi Rohidi, Metodologi, Analisis Data Kualitatif  (Jakarta: UI Press, 1992), 
h.15. 
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2. Data Display/Display Data 
Display data merupakan  penyajian serta pengorganisasian data ke dalam satu 
bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data 
dilakukan secara induktif, yang menguraikan setiap permasalahan dalam masalah 
penelitian dengan memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Comparatif/Analisis Perbandingan 
Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain. 
4. Conclusion Drawing/Verification/Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif ialah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan diverifikasi selama 
penelitian berlangsung dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah merupakan salah satu 
program dari Wahdah Islamiyah. Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an berdiri sejak 
tanggal 14 April 1998 M bertepatan dengan 18 Dzulhijjah 1419 H. Awal berdirinya 
bertempat di Masjid Wihdatul Ummah Jl. Abdullah Dg.Sirua yang merupakan pusat 
kegiatan pengkaderan  Wahdah Islamiyah. Bulan Oktober tahun 2000, dipindahkan 
ke Jl. Rahmatullah Raya Kassi dengan  sarana dan prasarana serta fasilitas yang lebih 
lengkap yang merupakan bantuan dari para Muhsinin dalam dan luar negeri terutama 
timur tengah. Dalam waktu 14 tahun telah berhasil menamatkan hafidz dan muhaffidz 
yang tersebar diseluruh Indonesia dan bahkan diantaranya ada yang melanjutkan studi 
ke luar negeri seperti Madinah, Pakistan, Sudan dan Mesir.
1
 
 
“Saat ini Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah di Pimpin 
oleh ustadz H. Usman Laba, Lc. Beliau adalah Hafidz dan Muhaffidz Alumni 
S1 Syari’ah di Pakistan dan telah mengikuti program Al Iqra’ Wal Ijazah di 
Universitas Ummul Quro’, Makkah al-Mukarramah.  Ustadz H. Usman Laba, 
Sampai tahun memimpin hingga tahun 2013, kemudian dilanjutkan oleh 
ustadz Ahmad pamujinarto, S.pd.I hingga sekarang, ada pun jumlah santri 
yang tercatat 88 orang.”2 
 
 
                                                             
1
Data File Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 2017. 
2
Nurjannah (24 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 19 Juli 2017. 
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2. Profil Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islmiyah 
Berikut ini tentang letak georafis Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah Kecamatan Manggala Kota Makassar.
3
 
Nama Sekolah   : PPS. Wahdah Islamiyah 
NSPP Tingkat Ulya   : 510373710005 
NSPP Tingkat Wustha    : 512737S113032 
NPSN Tingkat Wustha   : 512373710016 
Provinsi    : Sulawesi Selatan 
Otonomi Daerah    : Makassar 
Kecamatan   : Manggala 
Kelurahan    : Tamangapa 
Kode Pos    : 90352 
Telp / Fax    : 0411 496752 / 0411 496754 
Status Sekolah    : Swasta 
Akreditasi   : Belum Akreditasi 
Tahun Berdiri    : Tingkat Wustha Tahun 2005 
Tingkat Ulya    : Tahun 2009 
Kegiatan Belajar Mengajar      : Pagi dan Siang 
Bangunan Sekolah    : Milik Sendiri 
Lokasi Sekolah    : Jl. Rahmatullah, Kassi 
Organisasi Penyelenggara    : - Yayasan Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 
- Ormas Wahdah Islamiyah 
  
                                                             
3
Papan Struktur Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 2017. 
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah4 
a. Visi 
“Menjadi lembaga Pengkaderan Hafidz dan Muhaffidz Profesional yang 
Bermanhaj Ahlusunnah Wal Jama’ah”. 
b. Misi 
1) Mengembangkan pendidikan dengan fokus tahfidz dan muhaffidz 
2) Menyelenggarakan sistem pendidikan yang terorganisasi dengan baik dan 
menerapkan pola manajemen partisipatif. 
3) Mewujudkan lembaga pendidikan dan pusat pembinaan yang unggul dan 
berprestasi. 
4) Mewujudkan kurikulum dan program pengajaran ciri khas lembaga 
pendidikan. 
5) Menjadi mitra pemerintah dalam mencapai tujuan pembangunan pendidikan 
nasional yaitu meningkatkan iman, takwa dan akhlak mulia  
6) Menjalin hubungan kerja sama dengan berbagai pihak dalam hal-hal yang 
relevan dengan pencapaian tujuan institusi. 
c. Tujuan 
Tujuan dari visi dan misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah yaitu mendirikan sarana dan prasarana pendidikan berbasis tahfidz quran 
yang menggabungkan antara pengetahuan agama, kemampuan dakwah, semangat 
pengamalan dan akhlak yang mulia dan ingin menerjunkan para alumni untuk 
menjadi tahfidz Qur’an yang dapat terjun di tengah-tengah masyarakat untuk menjadi 
muhaffidz yang membanggakan. 
                                                             
4
Papan Struktur Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 2016. 
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4. Sarana dan Prasarana5 
Untuk mendukung segala keperluan atau kegiatan di Pondok Pesantren, maka 
pihak Pondok Pesantren telah menyediakan fasilitas berikut ini : 
 
Tabel 4.1 
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 
No Fasilitas Jumlah Keterangan 
1. Masjid 1 Unit Baik 
2. Kantor 2 Unit Baik 
3. Gedung Asrama 1 Unit Baik 
4. Gedung Kelas 1 Unit Baik 
5. Perpustakaan 1 Unit Baik 
6. Kantin 2 Unit Baik 
7. Rumah Pembina 4 Unit Baik 
8. Sarana Olahraga 1 Unit Kurang Baik 
9. Gazebo 2 Unit Baik 
 Sumber : Data Sekunder 2017 
Demikian sarana dan prasarana yang dimiliki Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Isamiyah Kecamatan Manggala Kota makassar. 
5. Persyaratan Penerimaan Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Isamiyah 
a. Tes mengaji (Tahu baca, mengenal huruf hijaiyah, menyambungkan 
bacaan ayat). 
                                                             
5
Data File Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 2017.   
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b. Betah di Pondok (Perhitungan selama empat hari) jika mampu bertahan 
di Pondok melewati dari empat hari, maka santri dinyatakan lulus. 
c. Tes hafalan surah. 6 
6. Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah
 
 
 
Tabel. 4.2 
Senin–Jum’at 
No Agenda Harian Alokasi Waktu 
1 Bangun tidur + Salat lail 04.00 – 04.30 
2 Salat Subuh di masjid + Maskel + Dzikir Pagi 04.30 – 07.00 
3 Kerja lokasi + Mandi + Sarapan 07.00 – 08.15 
4 Arahan ke Masjid dan Salat Dhuha 08.15 – 08.30 
5 Maskel dan Salat Dhuha 08.30 – 10.00 
6 Istirahat 10.00 – 10.15 
7 Belajar di Madrasah 10.15 – 11.45 
8 Istirahat/Tidur 11.45 – 12.30 
9 Salat dzuhur di asrama & Makan 12.30 – 13.30 
10 Istirahat/Halaqoh Tarbiyah/Mencuci 13.30 – 14.45 
11 Salat Ashar di Masjid + Maskel 14.45 – 17.00 
12 Makan dan Salat Magrib + Dzikir sore 17.00 – 19.15 
13 Salat Isya di Masjid + Maskel 19.15 – 21.00 
14 Istrahat/Tidur 21.00 – 04.00 
Sumber : Hasil Wawancara Juli 2017.
7
 
                                                             
6
Brosur penerimaan santri Pondok Pesantren Wahdah Islamiyah 2017.   
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Keterangan : 
a. Semua santri wajib mengikuti seluruh program pesantren dan mentaati 
seluruh aturan. 
b. Santri wajib mengikuti jadwal sesuai aturan di atas. 
c. Untuk hari sabtu sesuai dengan jadwal pelajaran umum. 
d. Jika melakukan pelanggaran atas seluruh aturan baik ketahfidzan, pendidikan 
dan kesantrian, maka dikenakan sanksi: 
1) Surat peringatan pertama berupa nasehat dari pembina. 
2) Surat peringatan kedua berupa pemberitahuan pada orang tua. 
3) Surat peringatan ketiga langsung dikeluarkan dari pesantren. 
 
Tabel 4.3 
Guru Pengajar Diniyah (Agama) 
No. Nama Mata Pelajaran 
1.  Ustz. Erni Aqidah, Sirah, Fiqih 
2.  Ustz. Andina Bahasa Arab, Nahwu 
3.  Ustz. Risma A Hadits 
4.  Ustz. Hasniana Bahasa Arab, Fiqih 
5.  Ustz. Nurbaya Sirah, Bahasa Arab 
Sumber : Data Sekunder 2017.
8
 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa guru pengajar diniyah di 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah dibagi atas 5 ustadzah dalam 
pembelajaran diniyah (keagamaan) yang dilaksanakan pada hari senin sampai hari 
jum’at.  
                                                                                                                                                                             
7
Nurjannah (24 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 19 Juli 2017. 
8Arsip Buku Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 2017. 
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Mata pelajaran diniyah yang merupakan pembelajaran keagamaan ini dapat 
merubah sikap dan perilaku santri karena dalam pengajaran ustadzah memberikan 
pemahaman yang baik dan pengarahan mengenai pembelajaran tersebut yang 
mengarah kepada kebaikan dunia dan akhirat.  
Mengajar para santri untuk berperilaku baik dan santun agar bisa 
menerapkannya didalam lingkungan pesantren dan di luar lingkungan pesantren agar 
menjadi santri teladan yang membawa perubahan baik dalam lingkungannya. 
 
Tabel 4.4 
Guru Pengajar Mata Pelajaran Umum 
No. Nama Mata Pelajaran 
1.  Ustz. Hikmah Kimia 
2.  Ustz. Risma A Matematika 
3.  Ustz. Tendri Bahasa Inggris 
4.  Ustz. Shadriyani Biologi 
5.  Ustz. Khadijah Bahasa Indonesia 
6.  Ustz. Nurjannah Fisika, TIK 
 Sumber : Data Sekunder 2017.
9
 
  Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa guru pengajar mata 
pelajaran umum di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah terbagi 
atas 6, mata pelajaran umum ini diadakan pada hari sabtu atau sekali dalam sepekan. 
Mengenai pembelajaran tersebut para santri dapat membedakan yang mana 
pembelajaran diniyah dan umum. Didalam pembelajaran umum para santri juga 
                                                             
9Arsip Buku Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 2017. 
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diajarkan untuk berbahasa yang baik, berhitung dengan adil, dan mengetahui tentang 
ciptaan Tuhan atas kekuasaannya. 
 
Tabel. 4.5 
Daftar Santriwati SMP Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Wahdah Islamiyah 
Kelas Jumlah Persentase 
VII 18 36% 
VIII 19 38% 
IX 13 26% 
JUMLAH 50 100% 
Sumber : Data SMP Santriwati Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah.
10
 
 Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa identitas Santriwati SMP 
Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an berdasarkan kelas yaitu kelas VII berjumlah 18 
santriwati dengan persentase 36%, kelas VIII berjumlah 19 santriwati dengan 
persentase 38% dan kelas IX berjumlah 13 santriwati dengan persentase 26%. 
 Dengan data tersebut maka dapat diketahui bahwa kelas VIII merupakan 
jumlah santriwati yang terbanyak dari beberapa kelas yang ada di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. 
 
Tabel. 4.6 
Daftar Santriwati SMA Pondok Pesantren Tahfizul Qur’an Wahdah Islamiah 
KELAS JUMLAH PERSENTASE 
X 15 39 % 
XI 14 37 % 
XII 9 24 % 
                                                             
10Arsip Buku Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 2017. 
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JUMLAH 38 100 % 
Sumber : Data SMA Santriwati Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah.
11
 
Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa Santriwati SMA berdasarkan 
kelas yaitu kelas X berjumlah 15 santriwati, kelas XI berjumlah 14 santriwati dan 
kelas IX berjumlah 9. Dengan data tersebut maka dapat diketahui bahwa kelas X 
merupakan jumlah santriwati yang terbanyak dan aktif dari beberapa kelas yang ada 
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah yang merupakan santri 
bertahan dalam pondok. 
 
Tabel. 4.7 
Data Jumlah Penghafal Wajib Santriwati SMP Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah 
Kelas Jumlah Wajib Hafalan (Juz) 
VII 5 Juz 
VIII 7 Juz 
IX 8 Juz 
   Sumber: Data  Penghafal  SMP  Santriwati  Pondok  Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah. 
Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa penghafal Santriwati SMP 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an berdasarkan kelas yaitu kelas VII wajib 
menghafal lima juz, kelas VIII wajib menghafal 7 juz dan kelas IX wajib menghafal 8 
juz. Santri diwajibkan untuk mencapai target hafalan dalam jumlah juz yang sudah 
ditetapkan sampai santri tersebut keluar dari Pondok Pesantren karena telah 
ditetapkan standar kelulusan. 
                                                             
11Arsip Buku Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 2017. 
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 Dengan data tersebut maka dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat 
kelas maka semakin tinggi jumlah yang wajib dihafal oleh santriwati SMP Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. 
 
Tabel. 4.8 
Data Jumlah Penghafal Wajib Santriwati SMA Pondok Pesantren Hafidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah 
Kelas Jumlah Wajib Hafalan (Juz) 
X 6 Juz 
XI 9 Juz 
XII 10 Juz 
  Sumber : Data   Penghafal    SMP    Santriwati    Pondok  Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah.12 
Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui bahwa penghafal Santriwati SMA 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an berdasarkan kelas yaitu kelas X wajib menghafal 
6 juz, kelas XI wajib menghafal 9 juz dan kelas dan XII wajib menghafal 10 juz. Para 
santri wajib dalam pencapaian hafalan tersebut dengan cara bertahap hingga 
mencapai target yang telah ditetapkan dalam Pondok Pesantren. 
 Dengan data tersebut maka dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat 
kelas maka semakin tinggi jumlah yang wajib dihafal oleh santriwati SMA Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. 
 
 
 
                                                             
12
Nurjannah (24 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 19 Juli 2017. 
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B. Metode Dakwah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
1. Metode al-Hikmah (kebijaksanaan) Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah Kecamatan Manggala Kota Makassar  
Metode dakwah yang diterapkan adalah dakwah harus sesuai dengan 
objeknya, dakwah kepada orang berpendidikan tinggi itu harus dengan al Hikmah, 
yaitu mampu menyajikan ajaran agama dengan pendekatan yang rasional. Dalam 
dakwah ustadzah tidak menyampaikan suatu materi pada sasaran dakwah juga 
mempunyai jati diri yang begitu rendah hati untuk menyampaikan suatu materi atau 
ceramah, bukan saja rendah hati melainkan mempunyai sosok kepribadian yang 
sangat bersahaja tegar berwibawa, apa adanya dan bijaksana terhadap santri dan 
lingkungan sekitarnya, ustadzah sangat berhati-hati tidak pernah memaksakan 
kehendak, tetapi dengan pembawaannya yang berwibawa, bersahabat, ramah, itu 
yang menjadikan orang lain segan tertarik terhadap beliau. 
Ketika mengajak santri untuk berbuat baik, ustadzah mengajak dengan cara 
perlahan dan lemah lembut tidak memaksa dan selalu memberikan contoh yang baik 
terlebih dahulu, agar bisa melihat dan menerapkannya. Itu semua dikembalikan pada 
santri dengan pilihan tersebut. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh salah satu pengajar di Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, yaitu : 
 
“Dalam metode ini, yang perlu diperhatikan apabila memberikan pemahaman 
yang baik dan mudah dipahami oleh santri, mudah diterima serta mampu 
menstimulasi pendengar (para santri) untuk melakukan hal-hal yang baik dan 
benar dari isi ceramah yang diberikan”.13 
                                                             
13Fitri Hakin (36 tahun), Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 18 Juli 2017. 
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 Metode ini mengacu pada al-Qur’an dan al-Hadis (sunnah) dan sebuah sikap 
menjalankan sunnah Rasulnya saw dalam segala bentuk perilaku baik secara 
horizontal seperti halnya sikap dan adab dalam konteks sosial dan tata cara ritual 
ibadah yang telah disyariatkan Allah dan Rasul-Nya. 
Allah berfirman dalam QS. An-Nahl/16:125. 
                               
                      
Terjemahnya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”.14 
Dalam ayat tersebut Allah swt memberikan pedoman-pedoman kepada Rasul-
Nya tentang cara mengajak manusia ke jalan Allah. Dimaksud jalan Allah adalah 
agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.  
2. Metode Mauidzah Hasanah (Nasihat Yang Baik) Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Dalam menerapkan metode al Mauidzah Hasanah, yaitu dengan pembelajaran 
yang baik, dengan keteladanan dan percontohan, tentang kehidupan sehari-sehari 
yang islami. Memberikan pengertian yang mudah dan masuk akal secara perlahan 
dengan kata-katanya yang sangat bijaksana dengan pembawaan yang santai mudah 
diterima, juga sering berbicara tentang kehidupan beragama. Diantara metode-metode 
yang diterapkan kepada santri selalu memberikan nasihat-nasihat yang baik. 
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Departemen Agama RI. al-Qur’an dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 
1995), h. 281. 
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“Pada saat ceramah disispkan nasihat-nasihat yang baik, dalam 
menyampaikan dakwah banyak disukai oleh santri karena diberikan kisah 
contoh yang baik menyangkut kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi 
yang disampaikan, menyangkut ketaqwaan kepada Allah.”15 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Fushshilat/41:33. 
                           
Terjemahnya : 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada 
Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku 
Termasuk orang-orang yang menyerah diri?"
16
 
Dakwah yang diungkapkan dalam ayat tersebut tidak hanya dakwah yang 
berdimensi ucapan atau lisan tetapi dakwah dengan perbuatan yang baik seperti yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
3. Metode Al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan (Berdiskusi) Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Kecamatan Manggala Kota 
Makassar 
Dakwah kepada orang yang berpendidikan menengah dengan  menggunakan 
metode mujadalah yakni menyampaikan informasi disertai argumen yang jelas dan 
baik dari yang dimiliki oleh objek dakwah. Dakwah yang sering dilakukan dengan 
memberi kesempatan untuk bertanya atas materi dakwah yang mungkin kurang 
dipahami oleh santri. 
Tanya jawab ini biasanya sering dilakukan setelah mengakhiri pembelajaran, 
ataupun diakhir itu bertukar pikiran tentang hal-hal yang belum jelas, dengan adanya 
forum diskusi ini. Agar santri bisa lebih memahami yang belum jelas dalam 
pembahasan tersebut. 
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Fitri Hakin (36 tahun), Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 18 Juli 2017. 
16
Departemen Agama RI. al-Qur’an dan TerjemahnyaI, 1995, h.773 
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Hanya saja apa yang disampaikan memang tidak lepas dari al-Qur’an, serta 
mengenai sejarah Islam. Jadi, apabila ada beberapa santri yang kurang memahami 
atas isi materi, maka harus menjelaskan dengan contoh dan yang mudah dimengerti. 
 Dakwah dengan menggunakan metode diskusi ini, memberikan peluang 
kepada santri  untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap suatu masalah atau 
materi dakwah yang akan disampaikan, kemudian akan menimbulkan beberapa 
kemungkinan jawaban yang dapat dijadikan sebagai alternatif jawaban yang lebih 
beragam dan dijadikan pemahaman yan baik untuk dijadikan pedoman hidup dalam 
lingkungan dan kehidupan sehari-sahari para santri.  
 
“Apa yang disampaikan tidak lepas dari al-Qur’an dan As-sunnah, apabila ada 
beberapa santri yang kurang memahami atas isi materi dakwah, maka harus 
menjelaskan denga kata-kata yang mudah dimengerti. Bila perlu dijelaskan 
dengan contoh dengan cerita-cerita yang menarik”.17 
 Metode dakwah yang diterapkan dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
tersebut dilakukan dengan upaya-upaya ceramah. Ustadzah juga melakukan tindakan 
tampil di depan kelas dalam menyampaikan misi dakwah para santri dengan cara 
bergiliran, agar bisa membangun sejarah dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah. 
 
C. Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah 
Pelaksanaan dakwah ditengah-tengah umat tidak akan berjalan dengan baik 
tanpa adanya manajemen yang baik di dalamnya begitu pula dalam ruang lingkup 
pesantren. Manajemen merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu 
                                                             
17Nurjannah (24 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 19 Juli 2017. 
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kegiatan atau organisasi dengan adanya manajemen yang baik maka tugas atau 
program akan terlaksana dengan lancar. 
Manajemen dakwah merupakan pengaturan secara sistematis dan koordinatif 
dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai 
akhir pelaksanaan kegiatan dakwah, yang dimaksud manajemen dakwah pada Pondok 
Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah terdiri dari takhtith (perencanaan), 
tandzim (pengorganisasian), tawjih (penggerakan atau pelaksanaan) dan riqaabah 
(pengendalian dan evaluasi). 
Dari hasil penelitian ini, adapun data-data yang dipeloreh dari hasil observasi 
maupun wawancara di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
tentang manajemen dakwah yang diterapkan di dalamnya, yaitu: 
1. Takhtith (Perencanaan) pada Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Perencanaan merupakan langkah awal yang sangat penting dalam suatu 
kegiatan dakwah, melalui perencanaan itulah suatu kelompok atau lembaga dapat 
merumuskan tujuan yamg ingin dicapai, sehingga pada proses perlaksanaan akan 
lebih efektif dan efisien. Sebagaimana yang disampaikan oleh salah seorang pengajar 
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islmiyah, yaitu: 
 
“Dalam proses perencanaan, kami dari pihak pengajar (guru) terlebih dahulu 
melihat perkembangan yang terjadi di kalangan santri kemudian membuat 
proker kegiatan atau pembelajaran. Adapun proker yang telah berlangsung 
selama ini, seperti tarbiyah yang dilakukan sekali sepekan dan taklim yang 
dilakukan tiga kali sepekan.”18 
 Dari hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa tenaga pengajar atau 
Ustadzah di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an tidak langsung menyusun kegiatan 
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Syamsiar Jafar (29 tahun), Kesantrian Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah, wawancara, Makassar 24 Juli 2017. 
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atau pembelajaran, melainkan dahulu memperhatikan keadaan atau perkembangan 
santri agar ke depannya kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang dapat 
membangun santri. 
Dalam mencapai mutu dakwah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah ada beberapa strategi dalam meningkatkan mutu dakwahnya. Strategi 
peningkatan mutu dapat dilakukan sesuai dengan standar kurikulum sebagai berikut: 
1. Standar kompetensi lulusan 
Dalam rangka mengukur ketercapaian para santri untuk melihat mutu dakwah 
yang telah dipahami  dan pencapaian target hafalan al-Qur’an para santri, maka 
ustadzah bisa menilai sejauh mana pemahaman yang telah diberikan kepada santri 
sekaligus untuk mengetahui sejauh mana cara penerapannya dalam menyampaikan isi 
materi yang baik kepada santri. Didalam penajaran para santri telah di uji sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. 
 Standar kompetensi lulusan adalah menargetkan santri harus hafal al-Qur’an, 
santri dapat menyelesaikan program pembelajaran sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapakan dalam sistem standar kelulusan. 
2. Standar isi 
 Standar isi ini berkaitan dengan kurikulum yang telah digunakan di pondok 
pesantren, yang terdiri dari mata pelajaran, ketuntasan belajar, kenaikan kelas, dan 
kelulusan. Berdasarkan kurikulum tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Fitriani Hakin, S.Sos (Pengajar) 
Sistem pembelajaran Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah yaitu pembelajaran dengan sistem klasikal dan halaqah. 
Pertama, pembelajaran tentang sistem klasikal dimulai dari tingkat 
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persiapan, tingkat kelas dimulai dari SMP–SMA, pada pembelajaran 
sistem klasikal santri dikelompokkan berdasarkan satuan waktu. Kedua, 
sistem halaqah dalam sistem ini pengelompokan santri dalam belajar 
tidak didasarkan pada kelas, tetapi didasarkan pada kemampuan santri 
dalam penghafalan. Adapun materi yang diajarkan dalam pondok 
pesantren meliputi materi, tahfidz, fiqih, nahwu, akidah, sirah, bahasa 
Arab dan pendidikan umum.
 19
 
b. Nurjannah, S.Si 
Dalam rangka peningkatan mutu juga diadakan beberapa program yaitu 
cerdas cermat, ceramah, nasyid, diskusi, tarbiyah dan tabligh akbar. 
Menurut ustadzah hal ini bertujuan agar santri memiliki ilmu agama dan 
kemandirian untuk bekal mereka agar lebih memiliki kepercayaan diri.
20
 
3. Standar Sarana Dan Prasarana 
 Guna mendukung peningkatan mutu dakwah, keberadaan sarana dan 
prasarana merupakan hal yang sangat penting. Kenyamanan seorang santri dalam 
proses belajar mengajar dapat ditunjang dengan adanya sarana dan prasarana yang 
memadai. 
Seperti yang diketahui bahwa Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah ini mengutamakan penghafalan Qur’an untuk santrinya, sangat strategis 
dengan tempat pondok pesantren tersebut karena berada ditempat yang jauh dari 
                                                             
19Fitri Hakin (36 tahun), Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 18 Juli 2017. 
20Nurjannah (24 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 19 Juli 2017. 
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keramaian dan sangat cocok untuk para tahfidz untuk fokus dengan hafalannya dan 
proses belajarnya. 
Sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung proses belajar mengajar 
adalah masing-masing ruang kelas dilengkapi dengan meja santri, meja guru, papan 
tulis, masjid, gazebo, asrama, ruang perpustakaan meliputi buku bacaan agama, 
Qur’an, kitab-kitab dan buku bacaan mata pelajaran umum. 
2. Tandzim (Pengorganisasian) pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah 
Pengorganisasian atau pengelompokan merupakan suatu usaha yang dilalui 
dalam pembagian kerja agar semua anggota dapat bekerja sesuai tugas mereka. 
Struktur organisasi Pondok Pesantren merupakan susunan yang menunjukkan 
hubungan antara individu dan kelompok yang satu sama lain mempunyai hubungan 
kerja sama yang baik dengan kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masing 
sesuai dengan tugas yang diamanahkan sesuai dengan kebutuhan kerja untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sama halnya dengan yang disampaikan oleh 
Ibu Syamsiar Jafar, yaitu: 
 
“Dalam pengorganisasian atau pembagian kelompok, kami bukan hanya 
membagi di kalangan ustadzahnya saja, tapi kami juga membagi kelompok di 
kalangan santri. Pengorganisasian dilakukan berdasarkan keahlian yang 
dimiliki baik ustadzah begitupun dengan santri.”21   
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa, pembagian kelompok 
atau pengorganisasian bukan hanya dilakukan di kalangan ustadzahnya saja, seperti 
ada yang ditempatkan pada bidang kesantrian, ketahfidzan, pendidikan dan yang 
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lainnya. Tetapi pembagian kelompok juga diberlakukan di kalangan santri, seperti 
kelas atas, menengah dan kelas dasar. 
3. Tawjih (pelaksanaan/penggerakan) pada Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah 
Pelaksanaan atau penggerakan merupakan suatu proses yang sangat penting 
dalam kegiatan manajemen dakwah, lewat pelaksanaan inilah segala fikiran yang 
telah dituangkan dalam proses perencanaan akan diwujudkan sesuai dengan harapan 
dan pembagian kerja, Ibu Syamsiah Jafar mengungkapkan bahwa: 
 
“Proses pelaksanaan kami lakukan berdasarkan yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan dan dilakukan berdasarkan pengorganisasian atau pembagian 
kerja karena tiap-tiap pengajar atau staf hanya bisa melakukan kegiatan 
berdasarkan bidang yang dikuasainya.”22 
Dalam melaksanakan kegiatan dakwah, semua proses dilakukan harus sesuai 
dengan perencanaan yang telah dirancang sebelumnya dan kegiatan tersebut 
dilakukan berdasarkan pembagian atau pengorganisaian kerja, tiap pengajar atau staf. 
Para pengajar menerapkan cara-cara berikut dalam mendidik para santri di pondok 
Pesantren Tahfidzul Qu’an Wahdah Islamiyah, yaitu: 
a. Metode ceramah 
Metode ceramah adalah memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah 
murid atau santri pada waktu dan tempat tertentu. Metode ceramah ini hanya 
mengandalkan indera pendengaran sebagai alat belajar yang paling dominan. Dengan 
metode ceramah ini ustadzah menyampaikan informasi serta pengetahuan secara lisan 
kepada sejumlah santri yang pada umumnya mengikuti secara pasif. Sebagaimana 
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yang disampaikan oleh salah satu pengajar di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah, yaitu: 
 
“Dalam metode ini, yang perlu diperhatikan yaitu apabila memberikan 
pemahaman yang baik dan mudah untuk dipahami oleh santri, mudah diterima 
serta mampu menstimulasi pendengar (para santri) untuk melakukan hal-hal 
yang baik dan benar dari isi ceramah yang diberikan.”23 
Metode ini mengacu pada al-Qur’an dan al-Hadis (sunnah) dan sebuah sikap 
menjalankan sunnah Rasulullah saw dalam segala bentuk perilaku baik secara 
horizontal seperti halnya sikap dan adab dalam konteks sosial, budaya dan politik dan 
sekaligus secara vertikal, menjalankan semua adab dan tata cara ritual ibadah yang 
telah disyariatkan Allah dan Rasul-Nya. 
b. Tarbiyah 
Tarbiyah adalah sesuatu yang dilakukan secara berkesinambungan, 
maksudnya tahapan-tahapannya sejalan dengan kehidupan, tidak berhenti pada batas 
tertentu, terhitung dari buaian sampai liang lahat. Menentukan tujuan melalui 
persiapan sesuai dengan batas kemampuan untuk mencapai kesempurnaan. 
Menyampaikan sesuatu untuk mencapai kesempurnaan, dimana bentuk 
penyampaiannya satu dengan yang lain berbeda sesuai dengan tujuan 
pembentukannya. Dijadikan sebagai tujuan terpenting dalam kehidupan, baik secara 
individu maupun keseluruhan, yaitu untuk keridaan Allah swt. Kegiatan tarbiyah ini 
diterapkan dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 
dilaksanakan dalam waktu sekali dalam sepekan. 
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Fitri Hakin (36 tahun), Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
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Tujuan penerapan dalam kegiatan tarbiyah tersebut, yaitu:
24
 
1) Proses pengembangan dan bimbingan, meliputi jasad, akal dan jiwa yang 
dilakukan secara berkelanjutan, dengan tujuan akhir si anak didik (santri) 
tumbuh dewasa dan hidup mandiri ditengah masyarakat. 
2) Kegiatan yang disertai dengan penuh kasih sayang, kelembutan hati, 
perhatian, bijak, dan menyenangkan (tidak membosankan). 
3) Menyempurnakan fitrah kemanusiaan, memberi kesenangan dan 
kemuliaan tanpa batas sesuai syariat Allah swt. 
4) Proses yang dilakukan dengan pengaturan yang bijak dan dilaksanakan 
secara bertahap dari yang mudah kepada yang sulit. 
5) Mendidik para santri melalui penyampaian ilmu, menggunakan metode 
yang mudah diterima sehingga ia dapat mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6) Kegiatan yang mencakup pengembangan, pemeliharaan, penjagaan, 
pengurusan, penyampaian ilmu, pemberian petunjuk, bimbingan, 
penyempurnaan. 
Ditinjau dari arti dan ruang lingkup, maka dapat dimengerti bahwa konsep 
tarbiyah secara dasar yang berasal dari kata Rabb bermakna bahwa Allah swt. 
memberikan pemeliharaan, perlindungan, bmbingan, dan mengatur segala urusan 
manusia sebagai khalifah dimuka bumi ini, maka dapat dimengerti bahwa Allah swt. 
merupakan pendidik yang Maha Agung bagi seluruh alam semesta, bukan saja 
mendidik manusia tetapi pendidik bagi seluruh makhluk-Nya. 
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Kegiatan tarbiyah yang diterapkan dalam Pondok Pesantren Tahlfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah diadakan dalam waktu sekali dalam sepekan, tergantung dari 
kesepakatan yang telah disetujui santri dengan murobbi  masing-masing. 
c. Halaqoh atau Membaca al-Qur’an bersama 
Metode halaqoh yaitu membacakan ayat al-Qur’an sementara santri 
mendengarkan, lalu membaca bersama. Dalam metode ini ustadzah membaca al-
Qur’an terlebih dahulu kemudian para santri menirukan apa yang dibacakan. 
Dengan diaplikasikannya metode ini diharapkan agar santri yang kurang 
dalam membaca dapat menirukan apa yang dibaca ustadzah, terutama dalam 
membaca huruf hijaiyah, makhroj huruf, panjang pendek bacaan dan hukum tajwid. 
 
“Meskipun pada umumnya sudah bisa membaca al-Qur’an, tetapi akan lebih 
baik mengulas kembali agar lebih fasih. Metode ini juga diselingi dengan 
ceramah. Setelah membaca para santri menirukan apa yang akan dibacakan 
kemudian dilanjutkan dengan penjelasan tafsir tentang ayat yang dibaca dan 
uraian yang sedang dibahas disampaikan dengan ceramah biasanya disajikan 
dalam metode halaqoh yaitu tafsir dan hadis.”25 
d. Diskusi 
Dakwah dengan menggunakan metode diskusi ini didalam ruangan kelas, 
memberikan peluang kepada peserta diskusi (santri) untuk memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap suatu masalah atau materi dakwah yang akan disampaikan, 
kemudian akan menimbulkan beberapa kemungkinan jawaban yang dapat dijadikan 
sebagai alternatif jawaban yang lebih beragam.  
 
“Sebelum metode diskusi dilaksanakan ustadzah memberikan materi 
pengajaran yang akan dilanjutkan dalam bentuk diskusi, dimana ustadzah 
dapat memberikan penilaian kepada santri dalam bentuk pemahaman yang 
dimiliki dengan materi yang akan dipaparkan dalam bentuk diskusi.”26 
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Dalam metode diskusi ini dimaksudkan sebagai suatu kegiatan pertukaran 
fikiran dengan santri untuk membahas suatu permasalahan tertentu secara teratur dan 
mempunyai tujuan untuk mencari kebenaran yang mendekati realitas yang ada dan 
berhubungan dengan sistem keagamaan. 
e. Tahfidzul Qur’an 
Tahfidzul Qur’an adalah metode menghafal al-Qur’an yang terdapat dalam 
mushaf  mulai dari surat al-Fatihah hingga surat an-Nas dengan maksud beribadah, 
menjaga dan memelihara kalam Allah. Pembelajaran al-Qur’an merupakan anugerah 
Allah kepada seorang ustadzah dan juga santri. Kelompok dari pilihan umat ini, 
mereka adalah orang-orang yang mulia, utama dan terhormat. 
Mereka juga orang-orang yang akan menempati tempat yang tinggi dari 
kedudukan mulia ketika menyibukkan diri dengan al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an 
telah dipermudah bagi seluruh manusia. Berdasarkan hal itu, banyak orang yang telah 
berusia lanjut menghafalnya, bahkan juga dihafal oleh orang-orang yang berusia 
lanjut menghafalnya, lebih lagi untuk anak-anak saat ini. 
Dari hasil observasi dan wawancara di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah, ditemukan beberapa metode yang digunakan dalam menghafal al-
Qur’an bagi santri SMP dan SMA, yaitu : 
1) Metode Wahdah 
  Para informan mengungkapkan dalam menghafal al-Qur’an mereka 
menggunakan cara menghafal ayat per ayat. 
Hal ini peneliti temukan dalam wawancara sebagai berikut : 
 
“Cara saya dalam menghafal, saya menghafal per ayat. Misalnya kalau saya 
menambah hafalan satu halaman, maka saya baca dulu sampai lancar, 
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kemudian saya hafal per ayat diulangi terus sampai lancar kemudian baru ke 
ayat yang berikutnya.”27 
Cara menghafal al-Qur’an bagi anak, diterapkan beberapa metode. Misalnya; 
metode menghafal per ayat. Setelah menghafal satu ayat kemudian menambah dua 
ayat hingga mengahafal tiga ayat, ketika nambah tiga ayat, maka harus mengulangi 
dari ayat pertama. 
Salah satu metode dalam menghafal al-Qur’an adalah metode Wahdah yaitu 
cara menghafal ayat per ayat. Untuk menghafalkan satu ayat maka ayat tersebut 
dibaca sebanyak sepuluh kali atau lebih sehingga proses ini mampu membentuk pola 
dalam bayangannya. Dengan demikian penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-
ayat yang dihafalkannya bukan saja dalam bayangan akan tetapi hingga membentuk 
gerak refleks pada lisannya. 
2) Metode Sima’i 
Selain metode Wahdah, dalam menghafal al-Qur’an dapat juga digunakan 
metode sima’i seperti yang diungkapkan informan. 
 
“Sebelum santri menyetor hafalan baru, maka disuruh bin nadhor dulu. 
Misalnya, hari selasa santri akan menambah hafalan halaman kedua, maka 
hari senin dia harus sudah setor bin nadhor hafalan yang akan dibuat. Hal itu 
kami terapkan agar anak dalam menghafal bisa tepat dan benar.”28 
Dengan metode sima’i yang artinya mendengar yaitu, suatu bacaan yang 
dihafalkannya, metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya 
ekstra.  
 
 
                                                             
27
Raihanah (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 17 Juli 2017. 
28Fitri Hakin (36 tahun), Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 18 Juli 2017. 
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3) Metode Menghafal satu halaman perhari  
Metode ini diterapkan sebagai implementasi program semester di Pondok 
Pesantren Tafidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. Siswa atau santri wajib menghafal satu 
halaman perhari, seperti ungkapan informan berikut ini 
“Kalau saya menambah hafalan, menghafal perhari satu halaman  akan 
memudahkan kita ketika dalam penargetan hafalan.”29 
4) Metode pengulangan umum 
Metode pengulangan umum yang dilaksanakan oleh semua santri yang 
tambahan hafalannya sudah mencapai satu jus, mereka diwajibkan mengulang dengan 
empat kali setoran. Setiap kali maju yang disetorkan sebanyak dua lembar setengah 
atau seperempat juz. Hal ini diungkapkan informan dibawah ini: 
 
“Ketika anak sudah menambah satu jus maka diwajibkan anak untuk 
mengulang empat kali setoran. Tidak boleh menambah hafalan lagi kalau 
belum mengulang setoran. Empat kali itu dimana setiap setoran dua lembar 
setengah atau seperempat juz. Karena hal itu akan menambah kekuatan 
hafalan anak. Selain itu, antara menambah hafalan baru dan mengulang 
hafalan-hafalan lama akan lebih mudah menambah hafalan baru.”30 
Metode pengulangan umum adalah suatu metode yang bertujuan untuk 
meningkatkan kekuatan hafalan anak. Disamping itu, metode ini sebagai 
penyempurna dari metode Wahdah, metode sima’i dan metode menghafal perhari 
satu malam. 
Adapun mata pelajaran keagamaan yang diterapkan dalam Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, yaitu : 
 
                                                             
29
Raihanah (17 tahun), Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 17 Juli 2017. 
30Fitri Hakin (36 tahun), Pengajar Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah, 
wawancara, Makassar 18 Juli 2017. 
59 
 
 
 
1) Fiqih 
Dalam hal ini fiqih ialah ilmu yang menjelaskan tentang dasar-dasar hukum 
islam khususnya dalam ibadah seperti shalat, zakat, haji, qurban, thaharah, nikah, 
kepemimpinan dalam negara dan sebagainya. Semua itu merupakan rasa syukur dan 
ketaatan menjalankan peritntah Allah swt demi untuk mencapai ridha Allah. 
2) Nahwu 
Di dalam Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah adapun 
bentuk-bentuk dakwah dalam bil-Hal yaitu salah satunya Nahwu, jadi nahwu adalah 
pembelajaran mengenai tanda-tanda bacaan dalam satu kata ataupun kalimat. Nahwu 
juga mempelajari mengenai tata cara menyambungkan kalimat denga benar dan 
menempatkan kalimat sesuai pengaruh dalam kalimat tersebut.  
Adapun materi dalam nahwu yaitu dengan matan al ujuruniah atau penjelasan 
mengenai nahwu dimana pada materi tersebut digunakan dalam pembahaan sehari-
hari oleh santri. Jadi, anak santri diwajibkan untuk menggunakan bhs.arab dengan 
memakai ilmu nahwu atau matan al-ujuruniah.  
3) Akidah 
Akidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan hati seorang 
muslim yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib dipegangi oleh seorang muslim 
sebagai keyakinan yang mengikat dengan tujuan untuk membentuk santri beriman 
dan bertakwa kepada Allah swt serta memiliki akhlak yang mulia. 
4) Sirah 
 "Sirah Nabawiyah", menurut istilah syar'i maksud dari as-sirah an-
nabawiyah adalah Ilmu yang kompeten yang mengumpulkan apa yang diterima dari 
fakta-fakta sejarah kehidupan Nabi Muhammad saw secara komprehensif dari sifat-
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sifatnya, etika dan moral. Dalam pelajaran sirah ini santri diberikan materi berupa 
penghafalan nama Rasulullah serta nama nama anak-anak rasul, sahabat rasulullah 
dan perang-perang yang terjadi di zaman itu. 
5) Bahasa Arab 
Pembelajaran bahasa Arab yang diberikan pondok pesantren untuk anak santri 
yaitu seperti: penghafalan kosakata, mufradat, menyambungkan kata jadi kalimat, 
cara membaca kitab gundul, menulis bahasa Arab, mendengarkan dan melakukan 
percakapan. 
6) Dalam bidang pendidikan umum  
a) Ilmu Pengetahuan Alam 
b) Teknologi Ilmu Komputer 
c) Bahasa Inggris 
d) Bahasa Indonesia 
e) Matematika 
4. Riqaabah (Pengendalian dan  Evaluasi) pada Pondok Pesantren 
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 
 Pengendalian dan evaluasi dakwah dirancang untuk diberikan kepada orang 
yang dinilai dan yang menilai kemampuan hasil pembelajaran, karena itu para santri 
akan lebih cepat mencerna jika dikaitkan dengan perilaku dari santri tersebut sesuai 
dengan organisasi yang telah diterapkan. Dengan demikian, pengendalian manajemen 
dakwah dapat dikategorikan sabagai bagian dari perilaku terapan, sebuah tuntutan 
bagi para santri tentang cara menjalankan dan mengendalikan organisasi dakwah 
yang dianggap baik. 
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Tetapi yang paling utama adalah komitmen manajemen dengan satu tim dalam 
menjalankan sebuah organisasi dakwah secara efisien dan efektif, sehingga dapat 
menerapkan sebuah pengendalian.  seperti yang disampaikan oleh Ibu Syamsiar Jafar, 
yaitu: 
 
“Pada proses pengendalian kegiatan dakwah, peran pimpinan atau ketua 
sangat penting, karena pada proses ini pimpinan harus memberikan motivasi, 
masukan atau arahan kepada anggotanya untuk selalu bersedia dalam 
memberikan pengajian-pengajian bagi santri, dan pada tahap ini pula kami 
mencari kekurangan atas aktivitas yang sedang berlangsung sehingga ke 
depannya kekurangan tersebut bisa diatasi dengan baik.”31 
Hal di atas menunjukan bahwa peran pimpinan atau ketua merupakan peran 
yang sangat vital dalam keberhasilan suatu lembaga atau kelompok karena dalam hal 
pengendalian inilah pimpinan harus memperhatikan proses yang dijalankan untuk 
mencari kekurangan-kekurangan serta solusinya dan juga pimpinan dituntut agar 
mampu memberikan motivasi, bimbingan atau arahan bagi staf atau anggotanya agar 
mampu menjalankan tugasnya sesuai dengan perencanaan dan pengorganisaian dalam 
kelompok atau lembaga.   
 
 
 
                                                             
31
Syamsiar Jafar (29 tahun), Kesantrian Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah, wawancara, Makassar 24 Juli 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan penelitian penulis tentang Metode akwah dalam 
Manajemen Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Kecamatan 
Manggala Kota Makassar, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode Dakwah Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
a. Metode al-Hikmah (kebijaksanaan) Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah Kecamatan Manggala Kota Makassar yaitu para pengajar menyampaikan 
suatu materi kepada santri dengan sifat rendah hati, memiliki kepribadian yang 
bersahaja, tegar, berwibawah dan bijaksana terhadap santri dan lingkungan 
sekitarnya. Berhati-hati tidak pernah memaksakan kehendak, tetapi dengan 
pembawaannya yang berwibawah, bersahabat, ramah, sehingga menjadikan orang 
lain segan tertarik terhadap beliau. 
b. Metode Mauidzah Hasanah (Nasihat Yang Baik) Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah Kecamatan Manggala Kota Makassar. Dalam menerapkan metode 
ini dalam menyampaikan ceramah atau materi disisipkan dengan nasihat-nasihat dan 
dalam penyampaian dakwah banyak disukai oleh santri karena selalu memberikan 
contoh yang baik dan sesuai dengan materi yang disampaikan yaitu berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari permasalahan fiqih dan berkaitan dengan ketakwaan kepada 
Allah swt. 
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c. Metode Al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan (Berdiskusi) Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah Kecamatan Manggala Kota Makassar. Metode mujadalah 
yakni menyampaikan informasi disertai argumen yang jelas dan baik dari yang 
dimiliki oleh objek dakwah. Dakwah yang sering dilakukan dengan memberi 
kesempatan untuk bertanya atas materi dakwah yang mungkin kurang dipahami oleh 
santri. 
2. Manajemen Dakwah pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah 
a. Takhtith (Perencanaan) pada Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 
Kecamatan Manggala Kota Makassar tenaga pengajar atau Ustaz maupun Ustadzah 
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an tidak langsung menyusun kegitan atau 
pembelajaran, tetapi memperhatikan terlebih dahulu keadaan atau perkembangan 
santri agar ke depannya kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang dapat 
membangun santri. 
b. Tandzim (Pengorganisasian) pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah. Dalam pengorganisasian atau pembagian kelompok bukan hanya 
membagi di kalangan pengajar atau Ustaz dan Ustazahnya saja, tetapi juga membagi 
kelompok di kalangan santri. Pengorganisasian dilakukan berdasarkan keahlian yang 
dimiliki baik pengajar begitupun dengan santri. 
c. Tawjih (pelaksanaan/penggerakan) pada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an 
Wahdah Islamiyah. Para pengajar menerapkan cara-cara berikut dalam mendidik para 
santri di pondok Pesantren Tahfidzul Qu’an Wahdah Islamiyah, yaitu melalui metode 
ceramah, tarbiyah, Halaqoh atau Membaca al-Qur’an bersama, diskusi, dan tahfidzul 
Qur’an,  
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d. Riqaabah (Pengendalian dan  Evaluasi) pada Pondok Pesantren Tahfidzul 
Qur’an Wahdah Islamiyah proses pengendalian kegiatan dakwah, peran pimpinan 
atau ketua sangat penting, karena pada proses ini pimpinan harus memberikan 
motivasi, masukan atau arahan kepada anggotanya untuk selalu bersedia dalam 
memberikan pengajian-pengajian bagi santri, dan pada tahap ini pula kami mencari 
kekurangan-kekurangan atas aktivitas yang sedang berlangsung sehingga ke 
depannya kekurangan tersebut bisa diatasi dengan baik. 
 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian tentang Metode Dakwah dalam Manajemen Pondok 
Pesantren Wahdah Islamiyah  di Kecamatan Manggala Kota Makassar maka adapun 
saran-saran yang ingin penulis sampaikan kepada Santri dan Pengajar:  
1. Kepada pemerintah  
Diharapkan kepada pemerintahan kota makassar agar bisa memberikan 
bantuan yang cukup dalam bentuk fisik maupun nonfisik agar para guru 
bisa mengajar secara produktif serta santriwati dapat belajar dengan 
nyaman. 
2. Kepada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah 
a. Dalam metode dakwah pada pondok pesantren pimpinan serta 
pengurus lebih meningkatkan penerapan dan bentuk manajemen pada 
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah. 
b. Disarankan kepada Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah 
Islamiyah agar lebih meningkatkan kualitas pengajar dan pelajar agar 
mendapatkan akreditas sekolah. 
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